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ABSTRACT

This study is aimed to examine the effect of the fundamental performance or the performance of
the bank in the form of a bank’s capital strength, liquidity, asset quality, profitability and cost ratio for
bank deposits as well as examine the relationship of each variable in the study. The fundamental
performance of the bank or the bank's performance were tested consists of variables that proxy from
CAMELS ratio, which is represented by the accounting variable including Capital Adequacy Ratio (CAR);
Loan to Deposit Ratio (LDR); Net Interest Margin (NIM); Non Performing Loan (NPL); Operating
Expenses and Operating Income (BOPO); and Return on Assets (ROA). Data collection techniques used
are secondary data, extract from the Indonesian Banking Directory (DPI) published institution Financial
Services Authority (FSA) for the bank's financial reporting period of 2011 to 2013. The analysis tool used
is multiple linear regression with the method of testing hypotheses used F test and t test. At the 95%
confidence level the results showed that of all the variables in the bank's fundamentals affecting DPK is
CAR, LDR, NPLs, ROA, ROA. While NIM in the model does not affect deposits.

Keywords : CAMELS, Third Party Funds, Market Discipline
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari kinerja fundamental bank atau performa bank
berupa kekuatan permodalan, likuiditas, kualitas aktiva, tingkat keuntungan dan rasio biaya terhadap dana
pihak ketiga bank serta menguji hubungan dari masing-masing variabel dalam penelitian. Kinerja
fundamental bank atau performa bank yang diuji terdiri dari variabel-variabel yang diproksikan dari rasio
CAMELS, yang diwakili oleh variabel akuntansi Capital Adequacy Ratio (CAR); Loan to Deposit Ratio
(LDR); Net Interest Margin (NIM); Non Performing Loan (NPL); Biaya Operasi dan Pendapatan Operasi
(BOPO); dan Return on Asset (ROA). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder,
yaitu dari data Direktori Perbankan Indonesia (DPI) yang dipublikasikan lembaga Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) untuk periode laporan keuangan bank tahun 2011 hingga 2013. Alat analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan metode pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji F dan uji t. Pada
tingkat keyakinan 95% hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh variabel di dalam kinerja
fundamental bank yang mempengaruhi DPK adalah CAR, LDR, NPL, BOPO, ROA. Sedangkan NIM
dalam model tidak mempengaruhi DPK.

Kata kunci : CAMELS, Dana Pihak Ketiga, Disiplin Pasar
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PENDAHULUAN
Krisis perbankan di Indonesia tahun 1998

telah terasa sejak triwulan empat tahun 1997

sebagai akibat merebaknya krisis nilai tukar di

Thailand yang ditandai dengan pelemahan nilai

tukar Bath terhadap US Dollar. Krisis lalu

menyebar ke Malaysia bahkan Korea hingga
termasuk Indonesia. Penyebaran ini merupakan

sebuah contagion effect, dimana terdapat 4

(empat) buah permasalahan mendasar yang

menjadikan Indonesia menjadi negara terdampak

paling besar. Masalah mendasar tersebut dapat
dikategorikan sebagai berikut:

1. Kondisi neraca perdagangan yang tidak
seimbang menyebabkan ketidak-sinkron-an
antara neraca sektor moneter dengan fiskal,
dimana ketidak imbangan ini disebabkan
oleh karena mismatch antara sumber dana
dan alokasi dana pada masing-masing
neraca. Manakala kewajiban jangka pendek
yang telah jatuh tempo harus dilunasi, namun
proyek vyang dibiayai belum beroperasi
komersial, dan hutang luar negeri terpukul
karena dampak pelemahan kurs yang tajam.

2. In-transparansi pemerintah pada pengelolaan
hutang luar negeri dan keuangan negara yang
masih bergantung hutang luar negeri.

3. Rendahnya kepercayaan untuk menanamkan
investasi di Indonesia karena birokrasi
pemerintahan dan instabilitas politik.

4. Pasar luar negeri sebagai sumber pendapatan
ekspor/devisa negara, memiliki prospek
rendah akibat kelesuan ekonomi dunia.

Krisis tahun 2008 tidak lepas dari kondisi
ekonomi Amerika Serikat yang menggelembung
sebagai akibat Non Performing Loan yang tinggi
dan Suprime Mortgage Crisis. Indeks saham
yang anjlok memberikan dampak terparah hingga
tutupnya Lehman Brother, dan terjadi gejolak
pasar keuangan global. Investor global di
Amerika mengambil keputusan menarik seluruh
investasi di negara ke tiga (negara berkembang).

Krisis tahun 1998/2008 dikategorikan dalam
krisis ganda (krisis mata uang dan Krisis
perbankan). Krisis mata uang diindikasikan
dengan pelemahan nilai mata uang Rupiah, yang
berimbas pada pinjaman luar negeri yang

membengkak, putusnya aliran pinjaman modal
asing, tingginya nilai barang dengan komponen
barang impor, tekanan inflasi yang melambung
tinggi, berujung pada kenaikan harga yang
berkelanjutan dan menimbulkan efek panic
buying atas ekspektasi masyarakat yang
berlebihan terhadap kenaikan harga. Pada saat
yang bersamaan, krisis perbankan juga muncul
dengan indikator ketidakseimbangan fungsi
intermediasi, dimana dana yang dihimpun
berlebih namun penyaluran kredit melambat,
sehingga ukuran kinerja Bank memburuk dari
segi profitabilitas dan berdampak langsung pada
permodalan bank.

Adanya celah pada kejadian  krisis
dikhawatirkan menimbulkan dampak sistemik
lebih  mendalam. Namun celah ini justru
dimanfaatkan oleh beberapa bank skala kecil
dengan deposan besar, dimana dengan tingkat
CAR yang cukup dan NPL rendah mendorong
oknum bank melakukan moral hazard, yakni
memanipulasi aset bank yang menyebabkan
jenuhnya sektor perbankan dan menciptakan ilusi
runtuhnya  sektoral  perbankan  sehingga
menyebabkan regulator memberikan talangan
untuk menutup likuiditas bank tersebut.

Stimulus yang diberikan bukan memberikan
hawa positif bagi pelaku sektor ekonomi maupun
konsumen, namun justru memberikan indikasi
adanya penurunan tingkat kepercayaan pada bank
sehingga munculah Bank Runs, atau penarikan
besar-besaran dana yang telah ditempatkan pada
bank karena ketidakyakinan deposan pada
kemampuan bank menyediakan dana yang
diminta secara tepat waktu dan tepat jumlah
(Simorangkir, 2011). Fakta-fakta inilah yang
terjadi pada Kasus Bank Century dan Kirisis
Ekonomi Yunani baru-baru ini.

Kejadian Bank Runs di Indonesia terjadi
berulang sejak 1992 (runtuhnya Bank Summa),
1998 (likuidasi beberapa bank dan merger bank-
bank dalam penyelamatan menjadi Bank
Mandiri), hingga tahun 2008 dengan proses
hukum yang menyangkut pautkan bank Century
dalam pusaran politik. Adanya asymetric
information menyebabkan permasalahan yang
tadinya hanya pada satu-dua bank, menjadi
contagious effect pada semua bank.



Krisis perbankan memberikan pelajaran yang
berharga, yakni biaya pemulihan pasca krisis
lebih dari 50% PDB Indonesia, kepercayaan pada
industri  perbankan menurun tajam, dengan
adanya moral hazard yang merugikan deposan
telah memicu penarikan DPK secara masif dan
menimbulkan dampak sistemik pada perbankan.
Meskipun nampaknya krisis yang menerpa
mempengaruhi perbankan dan industri terkait,
namun justru yang terdampak paling besar dan
terpapar risiko kerugian paling tinggi adalah para
deposan itu sendiri (pemilik DPK). Baik Bl dan
OJK dalam usahanya melindungi kepentingan
deposan, selalu mempromosikan perilaku kehati-
hatian perbankan, mengetatkan pengawasan serta
meningkatkan kesadaran akan prinsip perbankan
yang sehat dan disiplin pasar yang kuat.

Disiplin  pasar merupakan bagian dari
Arsitektur Perbankan Indonesia (API) sebagai
implementasi Basel Il yang difokuskan pada
penerapan market risk maupun operational risk
dalam perhitungan modal bank (CAR) dan
penciptaan disiplin pasar (market discipline).
Penerapan APl bertujuan agar Indonesia
memiliki industri perbankan yang sehat dan
tahan terpaan instabilitas ekonomi.

Berkaitan penilaian kesehatan bank maka
digunakan metode perhitungan CAMELS
(Capital, Assets, Management, Earnings dan
Liquidity). Bl menetapkan CAMELS sebagai
kriteria peningkatan kesehatan, yakni terdiri atas
C sebagai Capital (permodalan); A sebagai
Assets quality (termasuk didalamnya penilaian
NPL); M sebagai Management; E sebagai
Earnings atau rentabilitas; L yakni Likuiditas;
dan S sebagai Systemic risk. Sehubungan
penelitian terkait DPK pada bank, maka
komponen kinerja keuangan yang digunakan
adalah Capital, Asset quality, Earning dan
Liquidity, sementara Management dan Systemic
Risk tidak digunakan terkait kerahasiaan bank.

CAMELS merupakan alat pengawasan oleh
Bl dalam menilai tingkat kesehatan suatu bank
yang dilakukan melalui pemeriksaan umum
setiap tahun. CAMELS bertujuan mengukur
apakah manajemen bank telah melaksanakan
sistem perbankan dengan asas-asas yang sehat.

Penelitian-penelitian sebelumnya menguna-
kan CAMELS hanya sebagai prediktor kondisi
kepailitan perbankan (Hesti, 2011), atau untuk
memprediksi  kinerja perbankan dari segi
profitabilitas (Listyorini,2012), atau memprediksi
kredit bermasalah dan kebangkrutan (Almillia,
2005). CAMELS lebih sering dikorelasikan
dengan kinerja perbankan, namun penelitian
yang ditekankan pada tingkat perolehan DPK
perbankan masih jarang dilaksanakan.

Pada hasil penelitian empiris disiplin pasar,
dapat ditemukan korelasinya dengan jumlah DPK
dan juga perilaku suku bunga (Martinez Peria
dan Schmukler, 1998). Korelasi yang negatif
antara pertumbuhan DPK dengan profil risiko
bank dan korelasi positif antara tingkat suku
bunga dengan profil risiko bank juga ditemukan
(Murata dan Hori, 2006). Namun kebanyakan
penelitian menyatakan bahwa DPK yang berada
dalam penjaminan relatif tidak memiliki
pengaruh yang signifikan pada model diajukan.

Melalui ~ pendekatan  rasio  keuangan
CAMELS ini diharapkan terdapat keterkaitan
antara rasio CAMELS dengan perolehan DPK di
lembaga perbankan yang dapat berupa dana
masyarakat (tabungan dan deposito). Rasio
CAMELS yang digunakan dalam penelitian ini
hanya yang bersifat kuantitatif. Aspek nilai
manajemen tidak dilibatkan karena bersifat
kualitatif dan terkait dengan kerahasiaan suatu
bank serta tidak dipublikasikan. Rasio-rasio
keuangan tersebut sebanyak 6 rasio yaitu :

CAR (Capital Adequacy Ratio),

NPL (Non Performing Loan),

Biaya Operasional Pendapatan Operasional
NIM (Net Interest Margin)

LDR (Loan to Deposit Ratio),

ROA (Returnn on Asset)

ocoardwhE

Harapan dari penelitian ini akan dapat
memperkuat asumsi bahwa jika terdapat
perbaikan likuiditas perbankan maka akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk
menempatkan dana sehingga DPK meningkat.
CAMELS diharapkan dapat digunakan sebagai
prediktor yang akurat dalam menentukan tingkat
DPK pada perbankan.



RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Teori Sinyal

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan
mempunyai dorongan memberikan informasi
laporan keuangan pada pihak eksternal. Teori
sinyal juga mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan
sinyal kepada pengguna laporan keuangan.
Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui
pengungkapan informasi akuntansi  seperti
laporan keuangan. Laporan keuangan dapat
memberikan informasi yang sangat berguna bagi
deposan terutama sekali karena deposan berada
dalam kondisi yang paling besar ketidak-
pastiannya dalam menepatkan dananya di bank.

Teori sinyal menunjukkan ada asimetri
informasi antara manajemen perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan dengan adanya
informasi  tersebut.  Teori  sinyal  juga
mengemukakan tentang bagaimana seharusnya
sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada
pengguna laporan keuangan. Sinyal tersebut
berupa informasi mengenai kondisi perusahaan
kepada  pemilik  ataupun  pihak  yang
berkepentingan.

Menurut teori sinyal, dengan disiplin pasar
yang dicerminkan melalui DPK dapat ditentukan
dari fungsi faktor kinerja keuangan fundamental
bank dan suku bunga, akan secara otomatis
memberikan informasi kepada investor atau
deposan tentang prospek return masa depan yang
substansial.

Teori sinyal dalam penelitian ini membahas
bagaimana seharusnya sinyal-sinyal yang
disampaikan dari laporan keuangan berupa faktor
kinerja fundamental bank dan suku bunga
memberikan tanda-tanda sebagai peringatan
kepada deposan untuk menentukan strategi
pengelolaan portofolio dana yang dimiliki.
Ukuran permodalan bank (CAR), rasio hutang
(LDR), pertumbuhan keuntungan (NI1M), kualitas
aktiva (NPL), efisiensi bank (BOPO) dan ROA
dapat dianggap sebagai sebuah sinyal, yang
berarti bahwa apakah tanda-tanda tersebut
mampu memprediksikan hubungannya dengan
pertumbuhan DPK.

Teori Stakeholders

Stakeholder merupakan individu, sekelompok
manusia, komunitas atau masyarakat baik secara
keseluruhan maupun secara parsial yang
memiliki hubungan serta kepentingan terhadap
perusahaan. Jika diperhatikan secara seksama
maka telah terjadi perubahan mengenai siapa saja
yang termasuk dalam pengertian stakeholder
perusahaan. Sekarang ini perusahaan sudah tidak
memandang bahwa stakeholder mereka hanya
investor dan kreditor saja. Konsep yang
mendasari mengenai siapa saja yang termasuk
dalam stakeholder perusahaan sekarang ini telah
berkembang mengikuti perubahan bisnis dan
kompleksitas aktivitas bisnis perusahaan.

Teori stakeholder dalam penelitian ini
membahas bagaimana seharusnya investor dalam
hal ini pemilik DPK sebagai pemangku
kepentingan dapat menggunakan informasi yang
disampaikan dari laporan keuangan berupa faktor
kinerja fundamental bank dan suku bunga
memberikan tanda-tanda sebagai peringatan
kepada deposan untuk menentukan strategi
pengelolaan portofolio dana yang dimiliki.
Ukuran permodalan bank (CAR), rasio hutang
(LDR), pertumbuhan keuntungan (NIM), kualitas
aktiva (NPL), efisiensi bank (BOPO) dan ROA
dapat dianggap penting bagi pemangku
kepentingan dalam memprediksikan hubungan-
nya dengan pertumbuhan DPK.

Disiplin Pasar
Disiplin pasar sangat erat kaitannya dengan Basel
1. Basel Il adalah rekomendasi hukum dan
ketentuan perbankan penyempurnaan dari Basel
I. Basel Il ini diterbitkan oleh Basel Committee
on Banking Supervision (BCBS) yang merupakan
bagian dari Bank for International Settlement
(BIS). BIS adalah organisasi internasional yang
memelihara kerjasama di antara bank sentral
negara dan lembaga lainnya dalam rangka
mencapai kestabilan moneter dan finansial.
Tujuan Basel Il adalah untuk meningkatkan
keamanan dan kesehatan sistem keuangan, yang
harus diimplementasikan oleh bank di seluruh
dunia pada tahun 2006. Salah satu bagian dari
Basel Il adalah disiplin pasar (market discipline).
BCBS memiliki misi untuk mengenalkan dan



mendorong disiplin pasar dengan mengembang-
kan rekomendasi transparasi (disclosure) yang
akan memungkinkan pelaku pasar memiliki akses
yang luas akan informasi, risiko kegagalan
modal, pengukuran risiko, dan proses manajemen
serta kecukupan modal bank.

Tujuan dari Pilar ke 3 (tiga) sendiri yakni
disiplin pasar adalah untuk pengoperasian
persyaratan minimum modal (Pilar 1) dan proses
supervisory review (Pilar 2). BCBS percaya
bahwa transparansi  (disclosure)  memiliki
relevansi khusus di bawah New Basel Capital
Accord, di mana ketergantungan pada
metodologi internal yang memberikan bank lebih
kebijaksanaan dalam menilai kebutuhan modal.

Disiplin Pasar adalah sebuah mekanisme
yang mampu memaksa manajemen bank
mengadopsi  prinsip  kehati-hatian ~ walaupun
pengawas dari otoritas perbankan sedang lengah.
Disiplin pasar memainkan peranan yang penting
dalam mempertahankan stabilitas keuangan
karena meningkatkan kepercayaan akan lembaga
yang dapat menilai keadaan risiko-risikonya, dari
segi kualitas proses pengendalian risiko dan
penyingkapannya.

Secara teori, disiplin pasar mengemukakan
bahwa peningkatan risiko suatu bank akan
mengurangi jumlah saham di bank tersebut atau
meningkatkan jumlah saham di bank lain.
Pentingnya disiplin pasar dikemukakan dalam
Arsitektur Perbankan Indonesia (API) bahwa
selain kondisi perbankan yang telah mulai
membaik, pada saat ini perbankan nasional juga
tengah menghadapi implementasi API, di mana
aspek disiplin pasar merupakan salah satu hal
yang harus dijunjung tinggi oleh perbankan.
Disiplin pasar sangat terkait dengan kewajiban
perbankan untuk melakukan disclosure kepada
publik terhadap risiko yang dihadapi bank, dan
bagaimana bank menyediakan modal yang cukup
untuk menyerap risiko tersebut. Disiplin pasar
dianggap cara yang paling efektif untuk
mencegah bank melakukan tindakan yang
memiliki risiko yang sangat besar.

1. Komponen Disiplin Pasar
Bliss and Flannery (2001) membagi dua
komponen disiplin pasar, yaitu :

1. Komponen Pengawasan, Yyaitu merujuk
pada proses dimana investor memahami
perubahan kondisi bank dan menunjukan
hal tersebut ke dalam security prices.

2. Komponen  Pengaruh, vyaitu dimana
perubahan security prices menyebabkan
bank merespon hal tersebut.

Pengaruh disiplin pasar terbagi dua hal:

1. Pengaruh langsung, yakni proses dimana
investor mempengaruhi  bank  untuk
menghindari  investasi berisiko tinggi
dengan meminta suku bunga tinggi atau
mengurangi sumber DPK Bank.

2. Pengaruh tidak langsung, dimana security
prices dijadikan sinyal kepada supervisor
dan menginduksi para supervisor untuk
mengurangi risiko kegagalan bank.

Pertumbuhan aktivitas perbankan yang
semakin  kompleks dan  keterbatasan
pengawasan pemerintah sebagian menjadi
alasan mengapa pembuat kebijakan akan
kemudian lebih bergantung kepada disiplin
pasar daripada sebelumnya. Sebagai bukti,
peraturan tradisional pemerintah termasuk
kecukupan modal vyang terlihat tidak
menunjukan hasil seperti yang kemudian
diharapkan juga mendukung perkembangan
dari disiplin pasar.

2. Pihak-pihak yang Terkait Disiplin Pasar

Disiplin pasar melibatkan pihak internal dan
pihak eksternal, antara lain sebagai berikut :
a. Pihak internal termasuk di dalamnya
adalah evaluator, auditor yang bertanggung
jawab untuk mengevaluasi dan mengaudit,
direktur, manajer yang bertugas mewakili
pemegang saham.
b. Pihak eksternal termasuk di dalamnya
adalah credit rating agent, analis sekuritas
dan investor utang maupun modal serta
nasabah.

3. Kondisi Efektif untuk Disiplin Pasar
Disiplin pasar yang efektif membutuhkan
beberapa struktur institusi yang mendukung,
seperti transparasi, skema jaminan yang baik,
pengembangan perlindungan pasar, aktivitas



perbankan yang liberal, privatisasi bank dan
stabilitas ekonomi.

Disiplin  pasar  dapat mengalami
kegagalan jika terlalu lemah. Disiplin pasar
juga dapat mengalami kegagalan apabila
terlalu kejam dengan mengeluarkan debitur.
Jika disiplin pasar ingin berjalan efektif,
maka disiplin pasar sebaiknya menjauhi
kedua bahaya tersebut.

Disiplin pasar bisa kuat terjadi jika
sistem manajemen risiko diaplikasikan,
bersamaan dengan mengizinkan karakteristik
pengembangan ekonomi (kecukupan pasar,
jaminan deposito yang baik, pembukaan
informasi dan transparasi). Semakin banyak
pembukaan informasi ke pihak luar adalah
kondisi yang dibutuhkan agar disiplin pasar
bisa berperan sebagai pengatur mekanisme.

Empat kondisi umum dimana disiplin
pasar dapat berjalan secara efektif, yakni:

a. Pasar bebas dan terbuka

b. Informasi tentang debitur dan prospek
pengembalian terbuka

c. Tidak ada bailout

d. Debitur merespon terhadap sinyal pasar
sebelum akhirnya dikeluarkan dari pasar.

Displin Pasar di Indonesia

Berpijak dari kebutuhan blue print perbankan
nasional dan kelanjutan program restrukturisasi
perbankan sejak 1998, maka Bl pada 9 Januari
2004 telah meluncurkan Arsitektur Perbankan
Indonesia (API) sebagai policy direction dan
policy =~ recommendations  untuk  industri
perbankan nasional dalam jangka panjang yaitu
sepuluh tahun ke depan.

API adalah banking architecture, yang tidak
hanya diperlukan bagi industri perbankan saja
tapi juga seluruh sektor keuangan untuk melihat
gambaran atau peta perbankan di masa depan.
APl memiliki tujuan yang sangat fundamental
yaitu menciptakan industri perbankan nasional
yang sehat, kuat dan efisien guna mencapai
kestabilan sistem keuangan dalam rangka
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

Pada dasarnya implementasi APl di
Indonesia seiring dengan implementasi arsitektur
keuangan global yang diprakarsai oleh Bank for

International Settlement (BIS), sebagai mana
tujuan utamanya adalah untuk membantu
perkembangan bidang moneter internasional dan
kerja sama finansial. Mengingat pentingnya
modal pada bank, pada 1988 BIS mengeluarkan
konsep kerangka permodalan yang dikenal
dengan Basel 1. Sistem ini dibuat sebagai
penerapan kerangka pengukuran bagi risiko
kredit, dengan mensyaratkan standar modal
minimum adalah 8%. Sejalan berkembangnya
produk-produk yang ada di perbankan, BIS
kembali menyempurnakan kerangka permodalan
yang ada dengan mengeluarkan konsep
permodalan baru yaitu Basel Il. Basel Il di
Indonesia merupakan bagian dari tahapan API
yang dijalankan untuk periode tahun 2004-2013.
Arah ke depan perbankan nasional tertuang di
dalam visi API sebagai berikut.

Gambar 1
Visi Arsitektur Perbankan Indonesia

Sumber: Bank Indonesia, 2011

Gambar 2
Visi Perbankan yang Tertuang dalam API

e
Pilar 1 Pilar 2 Pilara

Sumber: Bank Indonesia, 2011 |



Struktur perbankan yang sehat merupakan
sasaran utama bagi industri perbankan di negara
mana saja termasuk di Indonesia sehingga
masalah tersebut menjadi pilar pertama dalam
API. Salah satu cara dalam rangka mendukung
terwujudnya struktur perbankan yang sehat
adalah dengan memperkuat permodalan bank-
bank. Bank-bank umum (konvensional dan
syariah) yang memiliki permodalan dibawah
Rp100 miliar harus ditingkatkan sehingga
permodalan bagi industri perbankan harus
minimum Rp100 miliar. Modal minimum Rp100
miliar tersebut merupakan kebutuhan minimum
bagi suatu bank untuk dapat menjalankan
usahanya dengan baik.

Kinerja Bank

Sektor perbankan mempunyai peran penting
sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Bank yang sehat merupakan
kebutuhan suatu perekonomian yang ingin
tumbuh dan berkembang dengan baik. Krisis
yang terjadi dalam industri  perbankan
sebelumnya perlu diantisipasi dan diperbaiki,
karena hal ini berkaitan untuk mengembalikan
kepercayaan masyarakat terhadap bank sebagai
perusahaan dan sistem perbankan secara
keseluruhan. Bank dituntut meningkatkan kinerja
agar dapat menarik investor dan disisi lain dalam
menginvestasikan dananya, investor memerlukan
informasi mengenai kinerja perusahaan.

Kinerja bank salah satunya dapat dilihat dari
kemampuannya membentuk GWM  yang
dipelihara oleh bank pada BI, dimana GWM
diperoleh bank dari DPK. Ketentuan GWM
dalam rupiah yang ditetapkan oleh Bl adalah
sebagai berikut:

a. GWM primer sebesar 8 % dari DPK
b. GWM sekunder sebesar 2,5 % dari DPK
c. GWM LDR sebesar perhitungan antara

Parameter Disinsentif Bawah atau Parameter

Disinsentif Atas dengan selisih antara LDR

Bank dan LDR Target dengan memperhatikan

selisih antara KPMM Bank dan KPMM

Insentif.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl,
1996) kinerja keuangan dapat diukur dengan

menganalisa  dan  mengevaluasi  laporan
keuangan. Informasi posisi dan kinerja keuangan
di masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar
untuk memprediksi posisi keuangan dan Kkinerja
di masa yang akan datang serta hal-hal lain yang
langsung menarik perhatian pemakai jasa
perbankan seperti pembayaran deviden, upah,
dan kemampuan perusahaan untuk memenubhi
komitmennya ketika jatuh tempo.

Pengukuran Kinerja Bank dengan CAMELS
Berdasarkan Peraturan Bl No0.6/10/PBI1/2004
tanggal 12 April 2004, Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat wajib melakukan penilaian
tingkat kesehatan bank secara triwulan. Hal ini
kemudian disesuaikan lagi dengan Peratuan Bank
Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5
Januari 2011, dimana seluruh Bank wajib
melakukan penilaian tingkat kesehatan Bank
umum secara individual dan konsolidasi dengan
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based
Bank Rating). Penilaian tingkat kesehatan Bank
berdasarkan risiko mencakup penilaian faktor-
faktor sebagai berikut: Profil Risiko (risk
profile), Good Corporate Governance (GCG),
Rentabilitas (earnings), dan Modal (capital).
Peningkatan resiko usaha menyebabkan bank
perlu  mengidentifikasi permasalahan yang
mungkin timbul dari operasional bank. Tingkat
kesehatan bank merupakan hasil penilaian
kuantitatif dari aspek-aspek yang berpengaruh
terhadap kondisi atau kinerja bank melalui faktor
penilaian permodalan, kualitas aset, manajemen,
rentabilitas, dan likuiditas. Komponen dari
analisis CAMELS adalah sebagai berikut ini:

1. Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR adalah indikator kemampuan bank
menutupi penurunan nilai aktivanya sebagai
akibat dari kerugian-kerugian bank yang
disebabkan oleh aktiva yang berisiko. CAR
ini  didasarkan prinsip bahwa setiap
penanaman yang mengandung risiko harus
disediakan jumlah modal sebesar presentasi
terhadap jumlah penanamannya, semakin
besar rasio tersebut akan semakin baik posisi
modal. Sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh BIS seluruh bank yang ada



di Indonesia wajib untuk menyediakan
modal minimum sebesar 8% dari aktiva
tertimbang menurut risiko.

Parameter penilaian permodalan meliputi:

a) Kecukupan modal Bank

b) Pengelolaan Permodalan Bank

Penetapan faktor permodalan dikategorikan
dalam 5 (lima) peringkat. Urutan peringkat
faktor permodalan yang lebih  kecil
mencerminkan permodalan Bank yang lebih
baik. Penetapan peringkat faktor permodalan
dilakukan dengan berpedoman pada tabel
berikut ini.

Tabel 1
Matrik Peringkat Faktor Permodalan
Peringkat Definisi
1 Bank memiliki kualitas dan kecukupan

permodalan yang sangat memadai relatif
terhadap profil risikonya, yang disertai dengan
pengelolaan permodalan yang sangat kuat
sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan
kompleksitas usaha Bank

2 Bank memiliki kualitas dan kecukupan
permodalan yang memadai relatif terhadap
profil risikonya, yang disertai dengan
pengelolaan permodalan yang kuat sesuai
dengan  karakteristik, skala usaha, dan
kompleksitas usaha Bank

3 Bank memiliki kualitas dan kecukupan
permodalan yang cukup memadai relatif
terhadap profil risikonya, yang diserta dengan
pengelolaan permodalan yang cukup kuat
sesuai dengan karakteristik, skala usaha , dan
kompleksitas usaha Bank

4 Bank memiliki kualitas dan kecukupan
permodalan yang kurang memadai relatif
terhadap profil risikonya, yang diserta dengan
pengelolaan permodalan yang kurang kuat
sesuai dengan karakteristik, skala usaha , dan
kompleksitas usaha Bank

5 Bank memiliki kualitas dan kecukupan
permodalan yang tidak memadai relatif
terhadap profil risikonya, yang diserta dengan
pengelolaan permodalan yang sangat lemah
sesuai dengan karakteristik, skala usaha , dan
kompleksitas usaha Bank

Sumber : Bank Indonesia

2. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio atau LDR merupakan
ratio antara seluruh jumlah kredit yang

3.

4.

diberikan bank dengan dana yang telah
diterima oleh bank. LDR menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Rasio ini merupakan indikator
kerawanan dan kemampuan suatu bank.

Semakin tinggi rasio tersebut berarti semakin

rendahnya kemampuan likuiditas bank yang

bersangkutan. Hal ini disebabkan karena
jumlah dana vyang diperlukan untuk
membiayai kredit menjadi semakin besar.

Bank Indonesia menetapkan ketentuan dalam

tata cara penilaian tingkat kesehatan sebagai

berikut:

a) Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih
diberi nilai kredit 0, artinya likuiditas
bank tersebut dinilai tidak sehat.

b) Untuk rasio LDR dibawah 110% diberi
nilai kredit 100, artinya likuiditas bank
tersebut dinilai sehat.

Net Interest Margin (N1M)

NIM merupakan rasio antara pendapatan
bunga bersih terhadap jumlah kredit yang
diberikan. Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih.
Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
untuk rasio NIM adalah 6% keatas. Namun
NIM suatu bank sehat apabila memiliki NIM
diatas 2% (Muljono, 1999). Untuk dapat
meningkatkan perolehan NIM maka perlu
menekan biaya dana. Semakin tinggi NIM
menunjukkan semakin efektif bank dalam
penempatan aktiva produktif (kredit).

Non Performing Loan (NPL)

NPL merupakan besarnya jumlah kredit

bermasalah pada suatu bank dibanding

dengan  total  keseluruhan  kreditnya.

Beberapa hal yang mempengaruhi naik

turunnya NPL perbankan, antara lain:

a) Kemauan atau itikad baik dari debitur.
Kemampuan debitur dari sisi finansial
untuk melunasi pokok dan bunga
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pinjaman tidak akan ada artinya tanpa
kemauan dan itikad baik dari debitur.
b) Kebijakan  pemerintah dan  Bank

Indonesia.
c) Kondisi perekenomian. Indikator-
indikator ~ ekonomi makro  yang

mempunyai pengaruh NPL diantaranya
adalah sebagai berikut:
- Inflasi, dan
- Kurs Rupiah.
Bl melalui PBI menetapkan bahwa rasio
kredit bermasalah (NPL) adalah sebesar 5%.

5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)
Menurut Bank Indonesia, efisiensi operasi
diukur dengan membandingkan total biaya
operasi dengan total pendapatan operasi atau
disebut dengan BOPO. Rasio Biaya Operasi
terhadap Pendapatan Operasional sering
disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional. Semakin
kecil rasio BOPO berarti semakin efisien
biaya operasional yang dikeluarkan bank
yang bersangkutan (Almilia dan
Herdiningtyas, 2005). Rasio yang semakin
meningkat mencerminkan kurangnya
kemampuan bank dalam menekan biaya
operasional dan meningkatkan pendapatan
operasionalnya yang dapat menimbulkan
kerugian karena bank kurang efisien dalam
mengelola usahanya (SE. Intern Bl, 2004)..

6. Return On Asset (ROA)
Rentabilitas adalah kemampuan bank
menghasilkan keuntungan yang wajar sesuai
dengan lini bisnisnya. Analisa ini dimaksud-
kan untuk mengukur produktivitas aset yaitu
kemampuan bank dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan aktiva yang dimiliki
dan juga mengukur efisiensi penggunaan
modal (Sinungan,1994).

Kerangka Pemikiran
Pengaruh variable CAMELS terhadap DPK dapat
dijabarkan dengan kerangka pikir berikut ini:

Gambar 3
Kerangka Pemikiran Penelitian

CAR®

NIM® DANA PIHAK
NPL KETIGA

|
| LDR®
|
|

|  BOPO

|  ROA®

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis
kerja yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. CAR berpengaruh positif secara signifikan
terhadap DPK (H,).

2. LDR berpengaruh positif secara signifikan
terhadap DPK (H,).

3. NIM  berpengaruh positif secara signifikan
terhadap DPK (Hs)

4. NPL Dberpengaruh negatif secara signifikan
terhadap DPK (Hy)

5. BOPO berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap DPK (Hs).

6. ROA berpengaruh positif secara signifikan
terhadap DPK (Hg)

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian terstruktur dengan
data yang dipergunakan adalah data sekunder
yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga
pengumpul data dan dipublikasikan. Data yang
digunakan berupa rasio-rasio keuangan dalam
laporan keuangan perusahaan perbankan yang
tercatat di BEI periode 2011 sampai 2013 dan
sumber-sumber lain yang relevan baik melalui
media elektronik maupun media massa.
Penelitian ini termasuk dalam riset kausal
yaitu menguji pengaruh serta hubungan antara
dua variabel atau lebih dan riset pengujian
hipotesis. Dimensi waktu dari penelitian ini
melibatkan beberapa periode tertentu dengan
banyak sampel atau umumnya dikenal dengan
cross sectional. Unit analisis yang digunakan
adalah individual yakni menganalisis faktor-
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faktor prediktor DPK perbankan umum di
Indonesia perode 2011-2013.

Penelitian ini akan mengkaji porsi atau
prosentase DPK terhadap total sumber dana di
bank umum vyang dikaitkan dengan rasio
CAMELS dengan mengambil data laporan
keuangan publikasi bank umum periode
Desember 2011 sampai Desember 2013 di BEI.

Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari :
a. Variabel Dependen: prosentase DPK terhadap
total sumber dana bank.
b. Variabel Independen: Rasio CAMEL yang
terdiri atas:
1 CAR (Capital Adequacy Ratio)
2 LDR (Loan to Deposit Ratio),
3 NIM (Net Interest Margin)
4 NPL (Non Performing Loan)
5 BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional)
6 ROA (Return On Asset)

Definisi

Variabel

a) Variabel terikat (dependen) adalah jenis
variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel bebas (independen). Variabel terikat
dalam penelitian adalah prosentase DPK
terhadap total sumber dana bank. DPK adalah
dana masyarakat baik berupa tabungan
maupun deposito. Adapun prosentase DPK
terhadap total sumber dana bank digambarkan
berikut ini:

Operasional dan  Pengukuran

Prosentase __Total DPK__
= Total Sumber x100% ....... 6))
DPK
Dana Bank

Prosentase DPK dari penelitian adalah n+1
dari tahun penelitian sehingga diperoleh
gambaran yang akurat dari kinerja bank pada
tahun ke — n. Penggunaan DPK sebagai
proksi dari disiplin pasar telah konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Martinez Peria dan Schmukler (2005); Ghosh

dan Das (2003); Murata dan Hori (2006); dan
Muazaroh (2008).

b) Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi

rasio keuangan CAMEL :

1. CAR (Capital Adequacy Ratio)
CAR adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva
bank  yang  mengandung  resiko
(antarbank aktiva, kredit, penyertaan,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari
modal sendiri di samping memperoleh
dana-dana dari sumber-sumber di luar
bank. Rasio CAR sering disebut sebagai
rasio kecukupan modal untuk menunjang
aktiva yang mengandung risiko. Semakin
besar nilai rasio CAR menunjukkan
semakin kuatnya struktur permodalan
bank sehingga, pemilik DPK memiliki
kepercayaan tinggi dalam menempatkan
dana di Bank. Rasio CAR dirumuskan
sebagai berikut:

cAR= —ModalBank 1500 @)

Total ATMR

2. LDR (Loan to Deposit Ratio),

LDR adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam
menilai likuiditas suatu bank dengan cara
membagi jumlah kredit yang diberikan
bank terhadap dana pihak Kketiga.
Semakin tinggi rasio LDR bank
dipersepsikan memiliki aktiva produktif
yang tinggi sehingga mampu
memberikan return yang diharapkan oleh
pemiliki DPK. Rasio LDR dirumuskan
sebagai berikut :

Total kredit
= — 0
LDR Tomi DPK~ X 100% ... 3)

3. NIM (Net Interest Margin)
NIM untuk Mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktifnya. Semakin tinggi nilai rasio
NIM  menunjukkan bank memiliki
profitabilitas yang tinggi sehingga
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pemilik DPK memiliki kepercayaan yang
itnggi untuk menempatkan datanya di
Bank. Rasio NIM dirumuskan sebagai
berikut:

Pendapatan
NIM = BungaBersih  x100% ....... ©)
Total Kredit

4. NPL (Non Performing Loan)
NPL adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menangani
kredit bermasalah. Kredit bermasalah
adalah kredit dengan kualitas kurang
lancar, diragukan dan macet. Semakin
tinggi nilai rasio NPL, maka semakin
buruk  kualitas kredit  sehingga
kemungkinan bank dalam kondisi
bermasalah semakin besar. Kondisi bank
yang mermasalah menjadi indikasi bagi
pemilik DPK untuk tidak menempatkan
dananya di Bank. Rasio NPL dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Kredit bermasalah
= 0,
NPL Total kredit x100% ....... 5)

5. BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional)
BOPO adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional. Rasio
ini disebut juga rasio efisiensi. Semakin
kecil nilai rasio ini berarti semakin
efisien  biaya  operasional  yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan.
Efisiensi yang baik  menunjukkan
pengelolaan yang baik pula sehingga
menjadi sinyal untuk pemilik DPK untuk
menempatkan dana di Bank. Rasio
BOPO dirumuskan sebagai berikut :

Biaya Operasional
Pendapatan Operasional

BOPO =

6. ROA (Return On Asset)
ROA (Return On Asset) adalah rasio
yang menunjukkan kemampuan

manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba sebelum pajak) yang
dihasilkan dari rata-rata total asset bank
yang bersangkutan. Tingginya nilai ROA
dapat digunakan pemilik DPK sebagai
informasi untuk penempatan DPK karena
memiliki kepercayaan kepada Bank.
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :

Laba sebelum pajak

ROA = Rata-rata asset

Data, Sampel dan Metode Pengumpulan

Penelitian ini mengambil data sekunder berupa

Laporan Keuangan Publikasi Bank Umum

periode Desember 2011, Desember 2012 dan

Desember 2013 yang terdiri dari Neraca, Laporan

Laba Rugi, Laporan Administratif dan

Kontijensi, serta Laporan Kualitas Aktiva

Produktif & Informasi Lainnya. Laporan

Keuangan Publikasi tersebut dapat diunduh di

website Bl, OJK dan www.idx.co.id .

Penelitian  ini  menggunakan  metode
pengambilan sampel dengan purposive sampling,
karena informasi yang dibutuhkan dapat
diperolen dari satu kelompok tertentu yang
mampu memberikan informasi dan memenubhi
kriteria penelitian. Kriteria pemilihan sampel
yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan yang menerbitkan
laporan dan data laporan keuangan tersedia
lengkap secara keseluruhan terpublikasi pada
periode tahun 2011-2013 yang disampaikan
ke BEI dan BI.

2. Laporan keuangan harus mempunyai tahun
buku yang berakhir 31 Desember 2013 dan
tersedia  rasio-rasio  keuangan  yang
mendukung penelitian.

3. Bank yang dijadikan sampel dengan kategori
Bank tidak bermasalah, yaitu: Bank-bank
tersebut tidak mengalami kerugian dan tidak
masuk dalam program penyehatan bank seta
tidak dalam pengawasan khusus pada tahun
2011-2013 dan Bank-bank yang beroperasi
sampali tanggal 31 Desember 2013.

13



Teknik Analisis Data

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda adalah teknik yang
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen
dan memprediksi variabel dependen dengan
menggunakan variabel independen
(Priyatno,2012:127). Pengujian terhadap
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan variabel
independen (CAR, LDR, NIM, NPL, BOPO, dan
ROA) dan variabel terikat yaitu perolehan dana
pihak ketiga di bank umum. Persamaan atau
model regresi linier Dberganda dirumuskan
sebagai berikut :

DPK = @ + BiCAR + BoLDR + BsNIM + BNPL +
BsBOPO + fsROA + ¢ .......(8)

Keterangan:

DPK = % DPK terhadap total dana bank

o = konstanta

B = koefisien regresi

CAR = Capital Adequacy Ratio

LDR = Loan to Deposit Ratio

NIM = Net Interest Margin ratio

NPL = Non Performing Loan ratio

BOPO = Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional

ROA = Return on Asset Ratio

€ = error sampling

Variabel independen berupa rasio

permodalan (CAR); ukuran perusahaan (LDR);
pendapatan/ earning (NIM dan ROA), kualitas
aktiva (NPL); dan efisiensi perusahaan (BOPO),
merupakan kinerja ~ fundamental bank.
Penggunaan kinerja fundamental bank di atas
juga digunakan dalam penelitian-penelitian yang
dilakukan oleh Martinez Peria dan Schmukler
(2001), Murata dan Hori (2006), Ghosh dan Das
(2003), serta Muazaroh (2006). Hasil dari
penelitian-penelitian yang dilakukan, menunjuk-
kan bahwa variabel fundamental bank terbukti
merupakan prediktor yang baik terhadap DPK
Bank (terbukti adanya disiplin pasar).

Pengujian Hipotesis

Uji Asumsi Klasik

Model regresi linear dapat disebut sebagai model
yang baik jika model tersebut memenuhi
beberapa asumsi yang dalam statistik disebut
dengan asumsi klasik. Asumsi-asumsi yang harus
terpenuhi dalam model regresi linear yaitu
residual  terdistribusi normal, tidak ada
multikolinieritas, tidak ada heteroskedastisitas
dan tidak ada autokorelasi pada model regresi
agar memberikan hasil estimasi yang BLUE
(Best Linear Unbiased Estimates). Untuk
mengetahui apakah model regresi benar-benar
menunjukkan hubungan yang signifikan dan
representatif, maka model harus melalui uji
asumsi klasik berikut :

Uji Normalitas

Untuk mendeteksi normalitas data dapat
dilakukan dengan melihat grafik normal
probability plot dan menggunakan uji statistik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Apabila
pada grafik normal probability plot tampak titik-
titik menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal
dan searah mengikuti garis diagonal maka dapat
disimpulkan bahwa residual data memiliki
distribusi normal. Sedangkan pada uji statistik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov jika didapat
nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas bertujuan mengetahui
ada atau tidaknya korelasi antar variabel bebas
pada model regresi. Cara untuk mendeteksi ada
tidaknya masalah multikolinieritas antar variabel
bebas adalah dengan melihat nilai tolerance dan
VIF (Variance Inflation Factor). Dikatakan tidak
ada multikolinieritas jika angka tolerance lebih
dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah varian dari residual data satu
observasi ke observasi lainnya berbeda ataukah
tetap. Jika varian dari residual data adalah sama
maka disebut homoskedastisitas, jika berbeda
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disebut heteroskedastisitas. Pengujian pada

model regresi dilakukan dengan cara:

a. melihat grafik scatterplot, jika ploting titik-
titik menyebar secara acak dan tidak
berkumpul di satu tempat, maka disimpulkan
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
(Priyatno, 2012:165).

b. melakukan uji korelasi Spearman’s rho yaitu
mengkorelasikan variabel bebas dengan nilai
unstandardized residual. Pengujian
menggunakan signifikansi 0,05 dengan uji 2
sisi. Jika korelasi antara variabel bebas dengan
residual didapatkan signifikansi lebih dari
0,05 maka disimpulkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas (Priyatno, 2012:167).

Uji Autokorelasi

Pengujian  autokorelasi  bertujuan  untuk

mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan

pengganggu pada data observasi  satu

pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model

regresi. Problem autokorelasi sering ditemukan

pada penelitian menggunakan data time series

(Latan dan Temalagi, 2013:73). Salah satu cara

mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi

pada model regresi adalah dengan menggunakan

uji statistik Durbin-Watson. Priyatno (2012:172)

menyatakan bahwa pengambilan keputusan pada

uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut :

1. tidak terjadi autokorelasi, jika DU < DW < 4-
DU

2. terjadi autokorelasi, jika DW < DL atau DW >
4-DL

3. tidak ada kepastian, jika DL < DW < DU atau
4-DU < DW < 4-DL

Perumusan Hipotesis

Ho,: p< 0 CAR berpengaruh secara positif
tidak signifikan terhadap DPK.

Ha, : B> 0 CAR berpengaruh secara positif
signifikan terhadap DPK.

Ho, : B2 >0 LDR berpengaruh secara positif
tidak signifikan terhadap DPK.

Ha, : B2 <0 LDR berpengaruh secara positif
signifikan terhadap DPK.

Hos : B3 <0 NIM berpengaruh secara positif
tidak signifikan terhadap DPK.

Haz : B3>0 NIM berpengaruh secara positif
signifikan terhadap DPK.

Ho, : B2 >0 NPL berpengaruh secara negatif
tidak signifikan terhadap DPK.

Ha, : B2 <0 NPL berpengaruh secara negatif
signifikan terhadap DPK.

Hos : Bs >0 BOPO berpengaruh secara negatif
tidak signifikan terhadap DPK.

Has : ps <0 BOPO berpengaruh secara negatif
signifikan terhadap DPK.

Hos : Bs <0 ROA berpengaruh secara positif
tidak signifikan terhadap DPK.

Has : ps >0 ROA berpengaruh secara positif
signifikan terhadap DPK.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Gambaran Subyek Penelitian

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian
terdiri atas Bank Persero, Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dan Non — Devisa, dengan total
terpilih sebagai sampel adalah sebanyak 24 Bank
sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan pada tabel
2 sehingga, total observasi dalam penelitian yang
diamati adalah 72 selama 3 tahun periode
penelitian.

Tabel 2
Data Pemilihan Sampel Berdasar Kriteria
NO KRITERIA AKUMULASI
1. |Seluruh Bank Umum Konvensional 109
berdasarkan Bl
2. |Bank yang tidak terdaftar di BEI (83)
3. |Bank yang terdaftar di BEI 26
4. |Bank Pembangunan Daerah (2)
5. |Perusahaan yang tidak memenubhi 0
kriteria lain
Jumlah Sampel Penelitian 24
Periode Penelitian (tahun) 3
Jumlah observasi total selama 72
penelitian

Sumber: Hasil pengolahan data

Deskriptif Statistik VVariabel Penelitian

Output diskriptif statistik dengan menggunakan
SPSS V.12 tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah
observasi (N) valid adalah sebanyak 72.
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Tabel 3
Deskriptif VVariabel Penelitian

N | Min Max Mean | Std. Dev
DPK/TOTAL
DANA 72| 71.70| 98.95| 88.6082| 5.67225
CAR 72| 10.35| 45.75| 16.2889| 4.71852
NPL 72| 023] 9.95| 2.2228| 1.65506
NIM 72| 186 16.64| 6.1481| 2.56361
ROA 72| -475| 5.15| 2.2242| 1.43407
BOPO 72 | 59.93| 118.69| 80.8358| 10.79281
LDR 72 | 52.39| 113.30| 83.4162| 10.91183
Valid N 72
(listwise)

Sumber : data sekunder diolah

a. Selama periode penelitian, secara statistik

dapat dijelaskan bahwa komposisi sumber
dana Bank mayoritas masih disumbang dari
penempatan DPK. Sedangkan sumber dana
yang lain antara lain diperoleh dari hasil
investasi jangka pendek, hutang kepada Bank
Indonesia, hutang antar bank, dan lainnya.
Fungsi bank sebagai intermediasi dalam
menghimpun dan menyalurkan dana dapat
dikatakan  berjalan  dengan  optimal.
Sementara standar deviasi DPK sebesar
5,67% menunjukkan simpangan data yang
nilainya lebih kecil dari pada mean-nya
sebesar 88,61%, dengan kesimpulan bahwa
data variabel DPK cukup baik.
. Secara statistik, selama periode penelitian
rasio CAR mengalami fluktuasi namun
demikian masih jauh berada di atas standar
minimum yang ditetapkan Bank Indonesia
yaitu sebesar 8%. Sementara standar deviasi
sebesar 4,72%, masih lebih kecil jika
dibandingkan  nilai  mean-nya  sebesar
16,29%. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa simpangan data pada CAR relatif baik.
. Secara statistik, selama periode penelitian,
tingkat NPL perbankan yang tercatat di BEJ
melebihi standart yang ditetapkan BI, yaitu
maksimal 5%. Sementara untuk standar
deviasi sebesar 1,66% lebih kecil dari pada
nilai mean-nya sebesar 2.22% sehingga
simpangan data pada rasio NPL ini dapat
dikatakan  baik. Standar deviasi (o)
menunjukkan seberapa jauh kemungkinan

nilai yang diperoleh menyimpang dari nilai
yang diharapkan dari variabel yang diamati.
Semakin besar nilai standar deviasi maka
semakin besar kemungkinan nilai riil
menyimpang dari yang diharapkan.

. Secara statistik selama periode penelitian,

tingkat NIM bank-bank masih menunjukkan
nilai positif dan mampu menutup beban
kewajiban bunga yang muncul atas kewajiban
pada pihak ketiga. Standar deviasi NIM pada
periode peneitian sebesar 2,56% lebih kecil
dari pada nilai mean-nya sebesar 6.15%
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
simpangan data pada rasio NPL ini dapat
dikatakan baik.

Secara statistik dapat dijelaskan bahwa
tingkat perolehan laba bank yang di
Indonesia dan terdaftar di BEI terhadap
asetnya temasuk dalam kategori “baik”,
sesuai dengan Kkriteria peringkat yang
ditetapkan Bank Indonesia besarnya ROA
yang baik harus diatas 1,5%. Sementara standar
deviasi ROA 1,43%, menunjukkan simpangan
data yang nilainya lebih kecil daripada
meannya berarti menunjukkan data variabel
ROA cukup baik.

Secara statistik, selama periode penelitian
tingkat efisiensi operasi bank dapat dikatakan
kurang efisien, karena rata-rata rasio BOPO
berada sedikit di atas 80%. Hal ini
disebabkan pada tahun 2011 masih terdapat
bank yang perlu suntikan dana sebagai upaya
penyelamatan perbankan Nasional.
Sementara untuk melihat berapa besar
simpangan data pada rasio BOPO dilihat dari
standart deviasinya yaitu sebesar 10,79%
sehingga dalam hal ini simpangan data bisa
dikatakan baik, karena nilai standar
deviasinya lebih kecil daripada nilai mean-
nya.

. Secara statistik, dengan rata-rata 83,42%,

dapat disimpulkan bahwa tingkat likuiditas
yang dicapai bank masih antara standar yang
ditetapkan Bank Indonesia yaitu 80%-110%.
Tingkat likuiditas yang berada pada standar
Bank Indonesia berarti bahwa kredit yang
diberikan sudah berjalan dengan baik dari
jumlah dana pihak ketiga yang ditempatkan
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di bank tersebut. Jika demikian halnya, maka
mengenai  likuiditas yang  baik  ini
menggambarkan sudah optimalnya
penyaluran kredit oleh bank. Sementara
standar deviasi variabel LDR sebesar 10,91%
masih lebih kecil daripada nilai mean-nya
sehingga dapat dikatakan simpangan data
pada variabel masih dikategorikan cukup
baik.

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif
terhadap variabel penelitian diperoleh standar
deviasi yang jauh lebih kecil dari nilai rata rata
variabel, sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat data yang outlier dalam penelitian ini
dengan variabel yang diamati.

Uji Normalitas

Dari hasil pengolahan data dapat diketahui
bahwa pola distribusi dari data yang dijadikan
dasar analisis adalah mendekati normal.

Tabel 4
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
DPK/TOTAL DANA
Kolmogorov-Smirnov Z .666
Asymp. Sig. (2-tailed) 767
Sumber : Data Sekunder Diolah

Dari tabel 4 diketahui bahwa setelah
dilakukan pengujian One-Sample Kolmogorov-
Smirnov, diketahui bahwa data telah terdistribusi
secara normal dengan indikasi nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,666 dan signifikan pada 0,767.
Nilai signifikansi melebihi 0,05 mengindikasikan
bahwa data residual dapat disimpulkan secara
umum telah terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas

Ada tidaknya multikolinieritas dalam suatu
model regresi dapat dideteksi dengan melihat
besaran angka Tolerance dan VIF (Variance
Inflation  Factor). Dikatakan bebas dari
multikolinieritas, jika angka Tolerance lebih dari
0,10 dan memiliki nilai VIF kurang dari 10. Hasil
pengujian multikolinieritas sebagai berikut.

Tabel 5
Nilai Tolerance dan VIF

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Capital Adequacy Ratio .906 1.103
Non Performing Loan 441 2.266
1 Net Interest Margin .366 2.731
Return on Asset .081 12.331
Biaya Operasional
Pendapatan Operasional 108 9.293
Loan to Deposit Ratio .963 1.038

Sumber ; Data Sekunder Diolah

Berdasarkan tabel 5, hanya terdapat satu
variabel yang mempunyai angka Tolerance
kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10
yakni variabel Return On Asset. Indikasi
terjadinya  multikolinearitas  adalah  nilai
Tolerance sebesar 0,081 dan VIF sebesar 12,33.
Namun demikian, perlu didukung dengan hasil
koefisien korelasi antar variabel sebagaimana
pada tabel 4.8.

Tabel 6
Nilai Tolerance dan VIF

Model |[LDR|ROA| CAR [ NIM | NPL [ BOPO

LDR | 1.000] -.101 .001] -.014] 052 -.139
»|ROA | -.101] 1.000 023 -725] 5515 925
S|CAR .001] .023 1.000] -.122] .267] -.054
=SINIM -.014] -725 -122] 1.000| -.652] -.599
S|NPL 052] 515 267| -.652] 1.000] .314
O[BOPO | -.139] .925 -054] -599] .314] 1.000
Model |LDR|ROA| CAR | NIM | NPL | BOPO

LDR .003| -.008| 5.414E-6] .000] .002] -.001
4|ROA | -.008] 2.060 .004] -393] .394] 220
£|CAR | 5.414] 004 017 -.006] .019] -.001
= [NIM .000| -.393 -006] .143] -.131] -.037
2 NPL .002| .394 019] -.131] .284] .028
O[BOPO | -.001] .220 -001] -.037| .028] .027

Sumber : Data Sekunder Diolah

Pada tabel 6 terlihat bahwa besaran koefisien
korelasi antar variabel yang paling tinggi terjadi
pada variabel ROA terhadap BOPO, vyakni
dengan koefisien 0,925 atau sekitar 92,5%.
Melalui pertimbangan bahwa korelasi masih di
bawah 95%, maka meski terjadi multikolineritas
namun dianggap kurang serius sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil uji multikolinieritas
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Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

CAR NPL NIM ROA BOPO LDR
Spearman'srho CAR Correlation Coefficient 1.000 -.179 -.020 176 -171 130
Sig. (2-tailed) . 133 870 140 150 275

N 72 72 72 72 72 72

NPL Correlation Coefficient -.179 1.000 .169 -131 .159 -.041

Sig. (2-tailed) 133 . 155 271 183 735

N 72 72 72 72 72 72

NIM Correlation Coefficient -.020 .169 1.000 5177  -3197 .002

Sig. (2-tailed) .870 155 . .000 .006 986

N 72 72 72 72 72 72

ROA Correlation Coefficient 176l -131 517" 1.000] -.933" -.040

Sig. (2-tailed) 140 271 .000 . .000 737

N 72 72 72 72 72 72

BOPO  Correlation Coefficient -171 159  -3197| -933" 1.000 034

Sig. (2-tailed) 150 183 .006 .000 . T77

N 72 72 72 72 72 72

LDR Correlation Coefficient .130 -.041 .002 -.040 .034 1.000

Sig. (2-tailed) 275 735 .986 737 T77 .

N 72 72 72 72 72 72

Sumber : Data Sekunder Diolah

pada model regresi masih dapat diterima dalam
penyusunan model.

Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastis atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.  Dalam  penelitian ini
digunakan uji  koefisien  korelasi  untuk

mengorelasikan variabel independen dengan nilai
unstandardized residual seperti pada tabel 7.

Signifikansi korelasi antara variabel independen
dengan residual lebih dari 0,05 namun pada
variabel NIM, BOPO dan ROA signifikansinya
di bawah 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Hal ini terjadi karena umumnya NIM, BOPO dan
ROA terkait erat efisiensi bank. Bank dengan
target  NIM  tinggi, umumnya  tidak
mengutamakan sumber dana mahal, namun lebih
menekankan pada dana murah. Hal ini dilakukan
agar penyaluran kredit produktif memberikan
margin yang tebal sehingga secara natural baik
NIM, BOPO dan ROA memiliki tingkat korelasi
yang tinggi dalam sebuah model.

Uji Autokorelasi

Dari tabel 8 diperoleh nilai dL = 1,4430 dan dU
= 1,8019, sehingga DW<dL (0,970 < 1,4430)
DW< 4-dL(4-1,4430) = 2,5570. Artinya terdapat
masalah autokorelasi positif pada model.

Tabel 8
Nilai Durbin Watson
Adj. R | Std. Error of | Durbin-
Model | R | R Square Square | the Estimate | Watson
1 .553 .306 242 4.93910 970

Sumber : Data Sekunder Diolah

Pengujian Hipotesis

Analisis Regresi Berganda

Persamaan regresi linear berganda dengan
metode enter atas enam variabel independen
dalam penelitian ini berdasarkan table 9,
sehingga koefisien regresi dari persamaan regresi
linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut:

DPK = 124,311 - 0,238 LDR + 0,131 CAR -

0,402 NPL + 0,959 NIM - 2,427 ROA —
0,217 BOPO +e¢.........(9)
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Tabel 9

ANOVA dan Koefisien Regresi

Model Sum of Squares dF Mean Square F Sig.
1 |Regression 698.729 6 116.455 4.774 .000
Residual 1585.656 65 24.395
Total 2284.385 71
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig,
B Std. Error Beta
1 (Constant) 124.311 15.522 8.009 .000
Capital Adequacy Ratio 131 130 .109 1.007 318
Non Performing Loan -.402 533 -117 -.754 454
Net Interest Margin 959 .378 433 2.538 .014
Return on Asset -2.427 1.435 -.614( -1.691 .096
BOPO -.217 .166 -414( -1.313 194
Loan to Deposit Ratio -.238 .055 -458| -4.353 .000

Sumber : Data Sekunder Diolah

Uji F (uji kelayakan model / goodness of fit)
Pada tabel 9 terlihat bahwa nilai F hitung adalah
4,774 dengan tingkat signifikasi (nilai p) sebesar
0,000. Bila dibandingan dengan & (0,05), maka
nilai sig 0,000 < 0,05, maka H; diterima. Artinya
model regresi yang dibentuk adalah signifikan.
Dengan demikian, variabel independen CAR,
NPL, NIM, ROA, BOPO, dan LDR yang
dibentuk dalam model regresi linear berganda
berpengaruh secara simultan terhadap DPK.

Uji t (uji parsial)

Berdasarkan tabel hasil uji parsial sebagaimana

pada tabel 4.12 dapat dijelaskan berikut ini:

1. T tabel dengan dF sebesar 66 dan taraf
signifikansi 5% adalah sebesar 1,997

2. Nilai t hitung variabel CAR yaitu 1,007. Bila
dibandingkan nilai t tabel maka 1,007 < 1,997,
sehingga HO diterima.

3. Nilai t hitung variabel LDR vyaitu -4,353. Bila
dibandingkan dengan nilai t tabel maka -4,353
< -1,997, sehingga HO ditolak.

4. Nilai t hitung variabel NPL yaitu -0,754. Bila
dibandingkan nilai t tabel maka -0,754 > -
1,997 sehingga HO diterima.

5. Nilai t hitung variabel NIM yaitu 2,538. Bila
dibandingkan nilai t tabel maka 2,538 > 1,997,
sehingga HO ditolak.

6. Nilai t hitung variabel ROA vyaitu -1,691. Bila
dibandingkan nilai t tabel maka -1,691 > -
1,997 sehingga HO diterima.

7. Nilai t hitung variabel BOPO yaitu -1,313.
Bila dibandingkan nilai t tabel maka -1,313 >
-1,997 sehingga HO diterima.

Maka dari itu pengaruh secara parsial dari
masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen menunjukkan bahwa hanya
variabel NIM dan LDR vyang berpengaruh
signifikan terhadap DPK sedangkan CAR, NPL,
ROA, dan BOPO tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap DPK.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R Square) seperti
terlihat pada tabel 10 adalah sebesar 0,306 yang
artinya bahwa hanya 30,6% dana pihak ketiga di
Bank dipengaruhi oleh variabel independen
CAR, NPL, NIM, ROA, BOPO, dan LDR.
Sedangkan sisanya sebesar 69,4% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model regresi yang dibentuk di penelitian ini
yaitu misalnya variabel manajemen, suku bunga
simpanan, dan penjaminan simpanan, mungkin
menjadi faktor yang juga berpengaruh terhadap
DPK di bank.

Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

R |R Square [ Adj. R Square | Std. Error of the Estimate

5537 .306 242 4.93910

Sumber : Data Sekunder Diolah
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Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari analisis regresi dalam
penelitian ini diketahui bahwa rasio CAMELS
yang diproksikan dengan rasio CAR, LDR, NIM,
NPL, BOPO, dan ROA secara bersama-sama
berpengaruh  terhadap prosentase DPK
dibandingkan sumber dana total di Bank, maka
dengan demikian rasio CAMELS dapat dijadikan
sebagai salah satu dasar atau pedoman bagi
nasabah dalam pengambilan keputusan untuk
berinvestasi dalam bentuk tabungan dan atau
deposito. Berdasarkan koefisien determinasi
diketahui bahwa 30,6 % DPK dijelaskan oleh
variabel CAMELS yang diproksikan ke dalam 6
(enam) indikator rasio. Hasil penelitian ini secara
umum sama dengan hasil penelitian terdahulu,
Ghosh dan Das (2003); Martinez Peria dan
Schmukler (2001); Hori dan Murata (2006); serta
Muazaroh (2008) yang menyatakan bahwa
variabel CAMELS secara simultan berpengaruh
terhadap prediksi bank sehat dan dapat
digunakan sebagai prediktor yang baik dalam
memprediksi displin pasar.

Tingkat kesehatan suatu bank tercermin dari
rasio CAMELS vyang terdiri dari faktor
permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, rentabilitas dan likuiditas yang baik
atau sehat, sehingga dengan demikian terdapat
alasan mengapa CAMELS sebagai representasi
dari tingkat kesehatan bank mempunyai pengaruh
terhadap kinerja perusahaan dalam bentuk
perolehan dana pihak ketiga karena masyarakat
dalam menilai sehat tidaknya suatu bank melihat
dari faktor CAMELS.

1. Pengaruh Rasio CAR Terhadap DPK
Pengujian data penelitian menunjukkan hasil uji
parsial t hitung sebesar 1,007 yang artinya pada
hasil penelitian ini CAR memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap DPK. Hasil
pengujian penelitian ini  meskipun konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghosh
dan Das (2003); Martinez Peria dan Schmukler
(2001); Hori dan Murata (2006); serta Muazaroh
(2008) yang menyatakan bahwa rasio CAR
memiliki pengaruh positif terhadap DPK namun
hasilnya ternyata tidak signifikan sebagaimana
pada penelitian-penelitian sebelumnya.

Selama periode penelitian didapati secara
umum bahwa CAR masing-masing bank
memiliki kecenderungan naik. Indikasi dari
kenaikan rasio permodalan ini adalah semakin
besarnya akumulasi laba yang diterima bank,
maka semakin kuat pula permodalan bank.
Penguatan permodalan bank merupakan salah
satu dari implikasi kebijakan Bl tentang
penerapan API. Sehingga bank-bank berusaha
untuk memperkuat struktur permodalannya
dengan meningkatkan pendapatan bersih yang
nantinya digunakan untuk memperkuat struktur
ekuitas bank. Fakta dari hasil pengolahan data
penelitian juga sejalan dengan hipotesis yang
dirumuskan dan penerapan APl di perbankan
Indonesia.

2. Pengaruh Rasio NPL Terhadap DPK

Pada penelitian ini NPL memiliki pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap DPK perbankan.
NPL vyang tinggi menunjukkan bank akan
menghadapi resiko kredit macet yang lebih besar,
dikarenakan rata-rata NPL bank umum yang
dijadikan sampel <5% sehingga kredit
bermasalah relatif dapat terkendali. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu, yakni
penelitian Ghosh dan Das (2003), Martinez Peria
dan Schmukler (2001) yang menyatakan bahwa
rasio NPL berpengaruh negatif kepada DPK.

Hal ini menunjukkan rasio NPL menjadi
pehatian nasabah penabung atau deposito untuk
menginvestasikan dananya, karena nasabah lebih
mencari rasa aman dibanding mengharapkan
hasil tinggi, maka ada kecenderungan nasabah
untuk mengetahui kemampuan manajemen bank
dalam mengelola kredit bermasalah sebelum
menginvestasikan dananya.

Rasio NPL dari seluruh bank yang menjadi
sampel penelitian secara umum menunjukkan
kecenderungan menurun. Akan tetapi, banyak
faktor yang mempengaruhi NPL, seperti ada
tidaknya penghapusan piutang tidak tertagih
(write off) atau kredit yang bermasalah, Namun
secara umum kecenderungan NPL yang terus
turun menunjukkan kualitas aktiva bank yang
semakin baik.
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3. Pengaruh Rasio NIM Terhadap DPK
Rasio ini  digunakan  untuk  mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola
aktiva  produktifnya untuk  menghasilkan
pendapatan bunga bersih, berdasarkan nilai t
hitung sebesar 2.538, artinya secara parsial NIM
berpengaruh positif secara signifikan terhadap
dana pihak ketiga. Artinya investor atau pemilik
DPK secara keseluruhan memperhitungkan
imbalan atas dana yang ditempatkan dengan
memperhatikan rasio NIM dalam rangka
mengukur biaya yang harus dibayarkan oleh
bank akan menentukan berapa persen bank
menetapkan tingkat bunga kredit yang diberikan
kepada  nasabahnya  untuk  memperoleh
pendapatan netto bank.

Selama periode penelitian, rasio NIM dari
bank yang menjadi sampel penelitian
menunjukkan nilai yang relatif stabil namun
memiliki kecenderungan untuk turun. Trend
penurunan  rasio  NIM  mengindikasikan
problematika dilematis yang dihadapi bank,
dimana pada satu sisi produktifitas dipacu namun
tidak disertai penerapan kebijakan bunga yang
berkesinambungan. Hasil penelitian ini konsisten
terhadap penelitian sebelumnya oleh Martinez
Peria dan Schmukler (2001) yang menyatakan
NIM memiliki pengaruh signifikan terhadap
DPK pada bank yang diteliti.

4. Pengaruh Rasio ROA Terhadap DPK
Penilaian rentabilitas perbankan dengan rasio
ROA pada penelitian ini secara parsial memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
perolehan dana pihak ketiga perbankan. ROA
menunjukkan efektifitas suatu bank dalam
menggunakan assetnya, namun tidak serta merta
dengan efektivitas pengelolaan yang baik akan
memberikan tingkat pengembalian yang tinggi.
Investor merupakan pihak yang masih
mempertimbangkan  tingkat ~ pengembalian
dengan membandingkan terhadap instrumen
pasar modal lainnya.

Umumnya investor dengan tujuan untuk
mendapatkan Capital Gain dalam jangka waktu
tertentu akan memperhitungan ROA secara
parsial, namun tidak untuk nasabah ataupun
deposan yang mengharapkan penghasilan bunga

dalam jangka yang lebih pendek. ROA bank
sampel selama periode penelitian menunjukkan
kecenderungan meningkat dimana peningkatan
ini merupakan imbas dari perbaikan kualitas
asset yang diproksikan sebelumnya dengan CAR
dan NPL. Hal ini masih konsisten dengan hasil
penelitian terdahulu, Ghosh dan Das (2003);
Martinez Peria dan Schmukler (2001) yang
menyatakan bahwa rasio ROA berpengaruh
terhadap perolehan dana pihak ketiga.

5. Pengaruh Rasio BOPO Terhadap DPK
Rasio biaya operasional terhadap pendapatan
operasional, dalam penelitian memiliki pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap DPK perbankan,
karena nilai korelasinya sebesar -1,313. Rasio
BOPO menjadi salah satu tolok ukur efisiensi
sebuah perusahaan di mana investor akan
mempertimbangkan untuk melakukan investasi
kepada bank yang rasio biaya operasionalnya
lebih kecil. Hal ini sama dengan hasil penelitian
terdahulu, Hori dan Murata (2006); serta
Muazaroh (2008) yang menyatakan bahwa rasio
BOPO berpengaruh terhadap dana pihak ketiga.

Adanya fenomena ini diindikasikan oleh
karena nasabah menyimpan dana umumnya lebih
berorientasi  kepada  keamanan  dananya,
ketimbang berharap return yang tinggi, maka
nasabah lebih cenderung melihat faktor
permodalan yang cukup sebagai indikasi
bonafiditas bank dalam menjaga simpanan dana
masyarakat. Sesuai dengan hasil pengolahan
data, terlihat bahwa selama periode penelitian,
rasio BOPO menunjukkan nilai yang stabil
namun menunjukkan kecenderungan untuk naik.
BOPO terkait pula dengan rasio NIM dimana
penerapan kebijakan special rate pada nasabah
tertentu akan berdampak pada pendapatan dan
biaya yang dikeluarkan.

6. Pengaruh Rasio LDR Terhadap DPK.

Rasio LDR digunakan untuk mengukur
kemampuan bank untuk melepas kredit, dalam
hal ini diukur dengan Loan to Deposit Ratio
(LDR), dari uji parsial nilai t hitung adalah
sebesar 4.353. Artinya rasio kredit yang
diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank,
dalam penelitian ini secara parsial memiliki
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pengaruh secara signifikan terhadap perolehan
dana pihak ketiga perbankan, rasio LDR
menunjukkan kemampuan manajemen bank
dalam menilai likuiditas suatu bank dengan cara
membagi jumlah kredit yang diberikan bank
terhadap dana pihak ketiga. Rasio ini merupakan
indikator kerawanan dan kemampuan suatu bank.
Semakin tinggi rasio tersebut berarti semakin
rendahnya kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah
dana yang diperlukan untuk membiayai kredit
menjadi semakin besar. Sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia tentang penilaian tingkat
kesehatan bank yaitu rasio LDR dibawah 110%
diberi nilai kredit 100, artinya likuiditas bank
tersebut dinilai sehat.

Karena nasabah penabung atau deposito
lebih  mengutamakan rasa aman dananya,
dibandingkan dengan mengharapkan hasil yang
tinggi maka ada kecenderungan tidak
memperhatikan  tingkat  penjualan  kredit.
Mungkin akan berbeda jika penempatan dana
dalam bentuk saham, maka faktor tingkat
penjualan kredit akan menjadi perhatian pula.

Jika dihubungkan dengan hasil pengolahan
data dalam penelitian, terlihat hubungan yang
sangat signifikan dengan arah negatif terhadap
DPK oleh karena tingginya LDR dipersepsikan
sebagai tingkat kemampuan bank untuk
mengelola DPK yang rendah untuk menghasilkan
return yang diharapkan bagi pemilik dana.
Padahal pada faktanya terdapat faktor lain yang
mempengaruhi yang tidak diteliti.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Ghosh dan Das (2003);
Martinez Peria dan Schmukler (2001); Hori dan
Murata (2006); serta Muazaroh (2008).

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN
KETERBATASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah performa bank berupa
kekuatan permodalan, likuiditas, kualitas aktiva,
tingkat keuntungan dan rasio biaya dapat secara
signifikan mempengaruhi tingkat kepercayaan
masyarakat dalam menempatkan dananya di
bank. Disiplin pasar menekankan pada
pengungkapan informasi pasar yang transparan

erat kaitannya dengan mudahnya akses deposan
dalam memperoleh informasi-informasi yang
berguna  dalam  menentukan  keputusan
penempatan dana pada bank. Informasi-informasi
yang diinginkan oleh pasar adalah performa dari
bank bersangkutan, sehingga dengan melalui

rasio CAMELS yang diproksikan ke dalam 6

rasio yang terdiri atas: CAR, LDR, NIM, NPL,

BOPO dan ROA diyakini bahwa terdapat

korelasi antara kinerja bank dengan prosentase

DPK terhadap total sumber dana bank pada saat

periode penelitian.

Pada hasil penelitian-penelitian empiris
sebelumnya yang digunakan tentang disiplin
pasar sebagai dasar penelitian ini, dapat
ditemukan korelasi antara Kkinerja bank dengan
jumlah DPK dan juga perilaku suku bunga.
Korelasi yang negatif antara DPK dengan profil
risiko bank dan korelasi positif antara tingkat
suku bunga dengan profil risiko bank juga
ditemukan. Berdasarkan analisis hasil dan
pembahasan penelitian pengaruh rasio keuangan
CAMELS terhadap dana pihak ketiga pada bank,
ditemukan beberapa hal sebagai berikut:

1. Secara simultan, rasio keuangan CAMELS
yang terdiri dari rasio CAR (Capital Adequacy
Ratio), NPL (Non Performing Loan), NIM
(Net Interst Margin), ROA (Return On Asset),
BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional), dan LDR (Loan to
Deposit Ratio), berpengaruh terhadap dana
pihak ketiga. Artinya dengan menggunakan
CAMELS dapat diprediksi prosentase jumlah
DPK terhadap total dana bank pada suatu
periode  laporan  keuangan.  Sehingga
CAMELS merupakan prediktor yang cukup
representatif digunakan investor dan pemilik
DPK dalam pengambilan keputusan investasi
atau penempatan dana.

2. Secara parsial, variabel rasio yang memiliki
pengaruh secara signifikan adalah LDR dan
NIM, sedangkan variabel lain (CAR, NPL,
ROA, dan BOPO) memiliki pengaruh
terhadap DPK namun tidak signifikan.
Hubungan variabel LDR terhadap DPK dalam
penelitian ini tidak sesuai atau bertolak
belakang dengan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yakni memiliki hubungan negatif.
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Artinya pada saat periode penelitian, LDR
dianggap memiliki implikasi negatif. Bank
dengan  tingkat LDR yang  tinggi
dikhawatirkan memiliki risiko likuiditas yang
tinggi. Nasabah menjadi lebih cenderung akan
memperhatikan rasio tersebut dalam kaitannya
kesehatan permodalan bank dan keamanan
dana yang ditempatkan ketimbang rasio
lainnya. Nasabah dianggap juga kurang
memperhitungkan laba perusahaan perbankan
sebagai faktor penentu penempatan DPK
dengan pertimbangan lebih mencari keamanan
dan keyakinan dalam pengelolaan dana
terutama melihat likuiditas bank. Apabila
dibandingkan dengan return yang dijanjikan
atau dihasilkan bank, pemilik DPK akan lebih
menghargai keamanan dalam penempatan
dananya di bank.

3. Model regresi linier berganda dalam
penelitian ini dapat dipakai memprediksi rasio
dana pihak ketiga terhadap total dana di bank
dengan rasio CAMELS dengan koefisien
determinasi sebesar 30,6 % sedangkan sisanya
69,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model regresi, misalnya variabel kinerja
manajemen, faktor suku bunga, batas
maksimal pemberian kredit atau penjaminan
simpanan oleh LPS.

Peneliti menyadari dengan sepenuhnya
bahwa penelitian yang dilakukan masih banyak
memiliki keterbatasan. Adapun Kketerbatasan
dalam penelitian ini antara lain  belum
memasukkan unsur CAMEL vyang lain yaitu
aspek manajemen. Kendala tersebut disebabkan
faktor penilaian manajemen oleh Bl bersifat
rahasia  sehingga tidak termasuk yang
dipublikasikan  dalam Laporan Keuangan
Publikasi Bank dan laporan keuangan bank yang
listing di BEI pada periode pengamatan yang
pendek. Lalu adanya faktor insured deposit, atau
penjaminan simpanan oleh lembaga penjaminan
simpanan yang dibentuk pemerintahan belum
diteliti lebih dalam, terhadap pengaruhnya pada
keputusan penempatan DPK di bank. Yang
terakhir adalah adanya gejala autokorelasi,
heteroskedastisitas dan multikolinearitas pada
data yang diteliti, oleh karena disebabkan rasio-

rasio yang digunakan dalam penelitian secara

natural memiliki keterkaitan yang kuat dan saling

mempengaruhi.

Penelitian ini menghasilkan sebuah hasil
study yang dapat bermanfaat bagi mengement
bank, investor atau stake holder lainnya dengan
implikasi management sebagai berikut :

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa net
interest margin berpengaruh positif signifikan
terhadap DPK, berdasarkan fakta tersebut
maka management bank harus memiliki
strategi yang baik dalam rangka meningkatkan
net interest margin, jika net interest margin
sebuah bank tinggi maka tingkat kepercayaan
pemilik dana kepada bank akan semakin
tinggi pula yang berdampak pada peningkatan
DPK di Bank tersebut.

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa loan to
deposit rasio berpengaruh negatif signifikan
terhadap DPK, LDR vyang tinggi membuat
pemilik dana khawatir terhadap bank karena
merasa likuiditas bank semakin tipis.
Berdasarkan fakta tersebut maka management
bank harus mampu menjaga tingkat LDR bank
untuk tidak terlalu tinggi atau jika memang
harus meningkatkan loan maka sebaiknya
management bank memastikan bahwa kualitas
kredit yang diberikan baik.

Untuk memperoleh prediktor yang lebih
valid dalam model sebaiknya kedepan diteliti
pula mengenai aspek manajemen dalam rasio
keuangan CAMELS dan juga faktor risiko
sistemik yang dapat berpengaruh terhadap
perolehan dana pihak ketiga sebagai salah satu
sumber pendanaan di bank. Yang lebih penting
adalah penelitian selanjutnya perlu
menambahkan faktor eksternal dari rasio
CAMELS yakni lembaga penjaminan simpanan
terhadap DPK bank. Sedangkan yang terakhir,
untuk menghindari autokorelasi,
heteroskedastisitas dan multikolinearitas pada
data yang diteliti sebaiknya benar-benar diseleksi
rasio yang akan digunakan sebagai proksi
sehingga model yang dihasilkan dapat secara
valid memprediksi pengaruh terhadap dana pihak
ketiga bank.
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